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RINGKASAN
EFEK SISA BAHAN ORGANIK PUPUK KOMPOS YANG DIBUAY
DENGAN BANTUAN MIKROORGANISME (EM) TERIIADAP
KOMPONEN DAN PRODUKSY HIJAUAN
JAGUNG MANIS

Budia Adi Kristanto; Rahayuning 'l”r.i Mulatsi; Sutarno

lurusan Nutrisi dan Makanan Ternak : Fakultas Peternakan

Universitas Dlpone;,oro No. Komntrak : 016/ NT/BPPK- SOM/T00E tanggal
15 Maret 2001

Bahan organik dalam tanah pada akhirnya dapat dikelompokkan datam dua
hal yailu produk yang telah mengalami transtformasi menjadi humus yang dapat
dimaniaatkan oleh tanaman dan produk yang belum mengalami perubahan ataa
sisa peruraian masih dapal ditemukan berbagar senyawa asalonya, seperti selulose,
hemiselulose, lignin, protein, lemak, dll. Senyawa laju dekomposisi dan senyawa
yang dihasitkan sangat ditentukan oleh sumbor dan komponen baban organtk.
Berdasarkan kecepatan reaksi, dekomposisi dapat dibedakan menjadi senyawa
yang cepat didekomposisi seperti gula, zat pati, protein sedetnana maupun protein
kasar dan senyawa yang lambat didekomposisi seperti hemi selulose, seluluse,
lignin, lemak, filin dan sebhagainya. Dekomposisi dapat berlangsung dalam wakiu
lama, oleh karena itu pemberian pupuk organik kaya suinber hayau setelah satu
kali penanaman jagung manis masih terdapat residu pupuk yang belum
terdekomposisi dan dapat terurai dan dimanfaatkan tanaman berikutnya.

Penelitian i bertujuan untuk mengkapi pengaruh sisa bahan organik daci
" kompos yang dibuat dengan mikroorganisme EM terhadap pertumbuban dan |
produksi komponen dan kualitas hijauan, |

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Peternakan Usip
selama 3 bulan. Maten yang dlipllﬂﬁkd“ adalah media tanam bekas penanaman
jagung manis yang dlpupuk dengan pupuk hokashx sampah pasar dan pupuk

kandang setara 150 kg N/ha, benih jagung manis dan urea. Penelitian dilakukan
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di lapang dengan rancangan Acak Kelompok dari 7 perfakuan dan 3 ulangan,
perlakuan yang dimaksud adalah @ tanpa pupuk (PO), sisa bokashi sampah p’asar
(p1), sisa bokashi pupuk kandang (P2), sisa bokashi sampab pasar + 50 kg N urea
(P3), sisa bokash pupuk kandang + 50 kg N urea (4}, sisa bokhasi sampabh pasar
+ 100 kg N urea (P3), stsa bokashi pupuk kandang + 100 kg N urea (P6).
Parameter yang diamati meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, produksi dan
komponen hijauan segar kering, serta kadar protein kasar dan serat kasar.

Pada minggu ke 6 laju pertambabhan tinggi tanaman terbaik dicapai oleh
perlakuan PS ditkui P3; P4; P6; PI; P2; dan PO. Ini berarti masih terdapat sisa
bokashi sampah pasar maupun pupuk kandang yang dapat mensuplai unsur hara
pada pertanaman berikutnya, Penambahaniﬁrca dart 50-100 kg N/ha pada bokashi
sampah pasar mengakibatkan pertambahan tinggi tanaman lebih tinggt dibanding
bokashi pupuk kandang, meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.
Laju pertambahan jumiah daun perakoan sisa bokashi pupuk kandang tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata secara statistik pada minggu ke 1-6, pada
minggu ke 7-10 tidak ada penambahan jumlah daun. Sisa bokashi sampah pasar
dan pupuk kandang meningkatkan produksi hijauan segar dan kering hijauan
dibanding tanpa pemupukan, Peningkatan produksi segar dan kering hijavan
akibat penambahan sisa bokashi masing-masing sebesar 42 dan 27%. Penambahan
urea sebesar 50 kg N/ha pada sisa bokashi meningkatkan produksi hijauan segar
dan kering sebesar 268 dan 238%, sedangkan penambahan urea sebesar 100 kg
N/ha meningkatkan produksi hijavan segar dan kering sebesar 270 dan 235%
dibanding tanpa ;;hpuk. Sisa bokashi meningkatkan hasil jagung segar sebesar
27% dibanding tanpa pupuk. Penambahan urea sebesar S0 dan 100 kg N/ha,
masing-masing meningkatkan hasil jagung sebesar 54 dan 95%. Komponen
batang jagung segar dan kering tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan pupuk yang diberikan tetapi komponen daun dipengaruhi secara nyata. -
Perlakuan sisa pupuk bokashi mengakibatkan kadar protein kasar hijauan lebih
baik dibanding tanpa pupuk. Sisa bokashi pupuk kandang mengakibatkan
peningkatan kadar protein kasar secara nyata pada tanpa penambahan dan

penambahan urea sebesar 100 kg N/ba. Penambahan urea dari 50-100 kg N/ha,
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pada bokashi sampaly pasar tidak meningkatkan kadar protein kasar seeara nyata
fetupr pada bokashi peningkatan urea 50 kg N/a tidak nyata telapi pada
51&\;\\1\'0;111211\ 100 kg N/ha kadar protesn kasarnya nyata. Kadar seraf kasar hijauvan
udak dipengaruhi perlakuan sisa pupuk bokashi secara nyata (P 0,05), baik pada
sisa bokashi sampah pasar maupun pupuk kandang, demikian juga urea sampai
106 ki Niha pada sisa bokashi.

Penambahan sisa pupuk organik meningkatkan produksi daun kering
sebesar 56 - 61% dan penambahan urea -+ sisa pupuk organik meningkatkan

sebesar 138 - 147 % produkst daun kering dibanding tanpa pupuk.



SUMMARY

TUE EFFECT OF COMPOST RESIDUE WITH MICROORGANISM (M)
TO COMPONENT AND YIELD OF SWEET CORN HERBAGE

Budi Adi Kristanto, Rahayuning Tri Mulalsih and Sutarno

Decomposition of organic material can oceur for a long time o there are residue
of organic matetial that used for another plant,

The research aimed to evaluate the etfect of compost residue and ueea on growth
and production of sweet com. The experiment was doue at the field trial of
Animal Science Faculty, Diponegoro University, Semarang for 3 month.
Complete Black Design with 7 treatment and 3 replicated was used to arrange the
experiment. The treatment are wiihoui compost (PO, residue compost of market
waste (P1) tesidue compost of animal waste (P2); P14 50 kg N urea/ha (P3); P2 +
50 kg N ureatha (P4), P1 + 100 kg N urea/ha (P5) and P2 + 100 kg N urea’ha
(Po).

"The parameter are height plant, the number of leaves every weeks, production and
component and their quality of sweet corn herbage.

The vesult show that the higher plant is P5. Followed by P3, P4, P7, P, P2, PG,
The best production of herbage and corn is PS followed by P3, P4, P7, P1, P2, PO,
The best production of leaves is PS5, followed by P3, P4, P6, P1, P2, PO. The best
crude protein is P6, foliowed by P2, P4, P1, P3, 15, PO and the best crude fiber is
s, followed P4, PO, PL, P3, P2, 6. During the experiment periods the leaves
yield increase 56 - 61 % dry weight leaves higher than without compost and the
expernnent of residue cdmpost + urea increase the leave yield 138 - 147% higher

than without compost.
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KATA PENGANTAR

Laju dekomposisi dan senyawa yang dihastikan sangat ditentukan oteh
sumber dan komponen bahan organik. Waktu dekomposisi bahan organik
berlangsung lama, maka penggunaan bahan organik kaya sumber hayati (bokashi)
pada penanaman jagung manis masih memungkinkan terdapat sisa bahan organik
setelaly panen schingga dapat digunakan untuk penanaman berikutuya, Penelitian
mi diharapkan  dapat  membantu  petani  mengetahui jumiabh  pupuk  yang
diperlukan/ditambahkan untuk mencapai basil optimal.

Pugi syukur penulis panjatkan ke hadicat Tubian yvang waha Esa yang telah
melimpahkan sahmat dan karumaNya schingga penyusunan laporan ini dapat
selesit,

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasth kepada semuoa
phak yang telab membanty baik dalam pelaksanaan penehittan maupun dalam
penyelesuian faporan penelitian. Ucapan terima kasih juga dityjukan kepada
Depdiknas dan Universitas Diponegoro yvang telah maemberikan kesempatan dan
dana schingga penelitian ini dapat tertaksana.

Akhirnya semoga hasil laporan ini dapat bermantaat.

Semarang, September 2001

Penyusun
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L PENDAHULUAN

Bahan organik dalam tanah meliputi semua benda hidup, benda mati yang
berasal dari benda hidup dan berbagai senyawa organik yang terdapat di dalam
dan di permukaan tanah. Peruraian bahan ovpanik dalam tanab melibathan
kegiatan mikroba yang bekerjanya dipengaruhi olch faktor abiotik seperti suhuy,
air/tengas, potensial vedoks serta unsur-unsur hara tertentu (Ca, P). Bokashi adalah
kompos yang dibuat dengan teknologi EM, dapat dilakukan dalam 4 hari
(Widiana, 1996). EM adalah syatu kultur campuran mikroorganisme, ragi, jamar
fermentasi dan laktobasilus sp. (baktert penghﬁsil asain laktat) yvang berpengaruh
menguntungkan bagi pertumbuban dan produksi tanaman (Sunadiyasa, 1997).

Bahan organik dalam tanah pada akhirnya dapat dikelompokkan dalam dua
hal, yailu produk yang telah mengalami transformasi menjadi humus yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman dan produk yang belum mengalami perubahan atau
sisa peruraian masih dapat ditemukan berbagai senyawa asainya, seperti selulose,
hemiselulose, lignin, protein dan femak. Senyawe organik dalam tanah
menimbulkan pengaruh fisiologis, misalnya asam-asam fenof tertentu bervsifat
titotoksin dan auksin-auksin memacu pertumbuban. Pada kondisi tertentu zat yang
toksin tersebut dapat dihasilkan secara langsung atau tidak langsung pada
peruraian bahan organik dalam tanah. |

Laju dekomposisi dan senyawa yang dibasikan sangat ditentukan cleh
sumber dan komponen bahan organik. '.Befdasarkan kecepatan reakst, dekomposist
dapat dibedakan menjadi senyawa yang cepat didekomposisi seperti gula, zat pati,
protein sederhana maupun protein kasar dan senyawa yang lambat didekomgposisi
seperti hewd selulose, selulose, fignin, lemak dan lilin, Dekomposisi dapat
berlangsung dalam waktu lamna, oleh karena itu pemberian pupuk organik kaya
sumber hayati setelah satu kali penanaman jagung manis masih terdapat residu
pupuk yang belum terdekomposisi dan dapat terural dan dimantaatkan tanaman
berikutnya. .
Jagung manis mempunyai nilai juaf tinggi, dipanen umur muda £ 72 hari

serta hijavannya magih mengandung nutrisi vang baik untuk pakan. Untuk



mendapatkan hasil optimal jagung manis perfu pengelolaan yang lebih intensif
karena tanaman ini peka terhadap lingkungan yang kurang sesuai. Oleh karena itu
untuk mengetahui sisa baban organik yang belum terurai dan akufitas bakteri M
setelah tiga bulan di lapang, pertu dilakukan penclitian lebih lanjut dengan melihat

pengarubnya pada pertumbuhan dan hasil hijavan jagung manis.





